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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan di Indonesia merupakan fenomena global yang sangat
memprihatinkan, bagaimana tidak, dari tahun ke tahun masalah kemiskinan
ini tidak kunjung surut bahkan cenderung meningkat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat serta menurunnya kondisi
perekonomian nasional. Kemiskinan merupakan masalah yang pada
umumnya dihadapi pada hampir semua negara berkembang, terutama
negara-negara yang padat penduduknya seperti Indonesia. Dari seminar ke
simposium, dari lokakarya ke semiloka, dari model top down ke model bottom
up dan variasi program intervensi, pada akhirnya tetap menyisakan persoalan
sepertinya tidak mampu menekan secara drastis angka kemiskinan.
Kemiskinan merupakan masalah bersama yang harus ditanggulangi secara
serius, kemiskinan bukanlah masalah pribadi, golongan bahkan pemerintah
saja, akan tetapi hal ini merupakan masalah setiap kita warga negara
Indonesia. Kepedulian dan kesadaran antar sesama warga di harapkan dapat
membantu menekan tingkat kemiskinan di Indonesia. Adapun peningkatan
angka kemiskinan tahun 2011 di Provinsi Sulawesi Selatan sampai triwulan
[l tahun 2011, jumlah penduduk miskin mengalami peningkatan 10,29 persen
yaitu mencapai 835.000 jiwa (BPS 2011). Sedangkan di Kota Makassar
khususnya Kecamatan Mamajang terdiri 13 Kelurahan. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1

Jumlah Penduduk Miskin di Kecamatan Mamajang
Kota Makassar tahun 2011

No Kelurahan Jumlah Penduduk Miskin
1 Tamparang Keke 152
2 Sambung Jawa 187
3 Karang Anyar 74
4 Baji Mappakasunggu 60
5 Pa’batang 29
6 Parang 308
7 Bonto Lebang 98
8 Mamajang Dalam 73
9 Labuang Baji 24
10 Bonto Biraeng 57
11 Mandala 130
12 Maricaya Selatan 298
13 Mamajang Luar 72

Sumber : BPS Tahun 2011

Berdasarkan data tersebut diatas maka pemerintah Kota Makassar
tidak boleh mengabaikan masalah kemiskinan terlihat bahwa tingginya angka
kemiskinan di Kecamatan Mamajang tercatat sebagai salah satu daerah
tertinggal di Kota Makassar. Sehingga dengan kondisi yang demikian, maka
Kelurahan Maricaya Selatan merupakan salah satu daerah yang waijib
diberikan kesempatan untuk pelaksanaan program dana bergulir PNPM
Mandiri Perkotaan wujud program untuk penanggulangan kemiskinan. Salah

satu program penanggulangan kemiskinan yang cukup menarik di Kota



Makassar adalah Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan (PNPM-MP). Program tersebut merupakan salah satu program
unggulan Bapak Presiden Susilo Bambang Yudoyono yang sudah barang
tentu sangat memerlukan penerapan fungsi-fungsi manajemen dengan baik
untuk menjamin proses pengelolaan kegiatan penanggulangan kemiskinan
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dan berdasarkan pada strategi
dan prinsip PNPM Mandiri Perkotaan.

Kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia secara
serius telah dilakukan pemerintah sejak tahun 2005 dengan ditetapkannya
Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2005 tentang Tim Koordinasi
Penanggulangan  Kemiskinan.  Kebijakan tersebut selanjutnya di
sempurnakan melalui Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2009 tanggal 27
Maret 2009 tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan. Dalam
Peraturan Presiden tersebut ditegaskan bahwa :

1) Penanggulangan kemiskinan adalah kebijakan dan program
pemerintah dan pemerintah daerah yang dilakukan secara
sistematis, terencana dan bersinergi dengan dunia usaha dan
masyarakat untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dalam
rangka meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat.

2) Program penanggulangan kemiskinan adalah kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha serta
masyarakat miskin melalui bantuan sosial pemberdayaan
masyarakat serta pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil.

Dalam Peraturan Presiden tersebut ditetapkan bahwa Program

Penaggulangan Kemiskinan di kelompokkan 3 (tiga) kelompok program :



1) Kelompok program berbasis bantuan dan perlindungan sosial.

2) Kelompok program penanggulangan kemiskinan berbasis

pemberdayaan masyarakat.

3) Kelompok program berbasis pemberian akses dan penguatan

ekonomi berskala usaha mikro dan kecil.

Adapun kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan dana bergulir yang
dilaksanakan, telah menghabiskan dana anggaran sebesar Rp.
100.000.000,- (seratus juta rupiah) yang terdiri perincian lokasi dana kegiatan
BLM | adalah RP.20.000.000,- untuk kegiatan BLM |l sebesar Rp.
35.000.000,- dan untuk kegiatan BLM Ill sebesar Rp.45.000.000. Alokasi
dana begulir untuk bidang ekonomi bentuk bantuannya berupa pinjaman
modal usaha bagi Kelompok Swdaya Masayarakat KSM yang telah
diverifikasi oleh LKM dan UPK. Berikut daftar nama-nama KSM penerima
manfaat modal kredit mikro dilihat dari jenis usahanya sebagai berikut :

1. KSM Seruni, Ros, Cempaka, Bulan kumpulan dari para penjahit dengan
jenis usahanya yaitu penjahitan.

2. KSM Mawar, Pisang, Pelangi kumpulan dari para penjual buah dan sayur,
dengan jenis usaha berdagang buah-buahan dan sayuran.

3. KSM Teratai, Anggrek, Melati kumpulan dari para pengayam
bambu/pengrajin rotan dan jenis usaha campuran

4. KSM Bulan, Bintang, Matahari, Ejaya, kumpulan dari pedagang dengan
berbagai jenis usaha campuran, yaitu pagandeng, warung, penjual ikan,
penjual lombok dan penjual kue.

KSM yang terbentuk terdiri dari 1 Ketua dan 9 anggota. Pada tahap

awal pengguliran tiap anggota menerima dana manfaat minimal Rp.500.000,-



dan maksimal Rp.1.000.000,- penentuan besar kecilnya pinjaman yang
diberikan LKM kepada KSM, tergantung dari jenis usahanya dan besarnya
pendapatan yang diperoleh anggota KSM. Apabila KSM telah memenubhi
seluruh kewajibannya kepada UKP, KSM tersebut dapat memperoleh
pinjaman dana bergulir dengan jumlah yang lebih besar dari yang
sebelumnya. Apabila terdapat KSM yang lalai dalam melaksanakan
pembayaran, maka KSM tersebut tidak akan diberi kesempatan untuk
memperoleh pinjaman dana bergulir berikutnya.

Dalam Program Penanggulangan Kemiskinan maka dibutuhkan
suatu organisasi yang dapat menjaga pelaksanaan program secara
berkesinambungan sesuai tujuan, strategi serta prinsip-prinsip PNPM Mandiri
Perkotaan. Dimana program PNPM Mandiri Perkotaan pengelolaanya
dilaksanakan oleh Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) di masing-
masing Kelurahan yang mendapatkan program PNPM Mandiri Perkotaan.
Pentingnya manajemen dilaksanakan dalam kegiatan pengelolaan dana
bergulir PNPM Mandiri Perkotaan adalah karena kompleksnya mekanisme
dan tahapan prosedur yang akan dilaksanakan sehingga apabila tidak
menerapkan manajemen secara baik pada setiap program dan kegiatan yang
ada, diindikasikan akan dapat berpotensi menimbulkan konflik sosial berupa
kecemburuan, curiga mencurigai dan lain-lainnya, bahkan dapat
menimbulkan kerugian Negara.

Kemajuan sebuah organisasi pemerintah, swasta maupun organisasi
kemasyarakatan lainnya pada dasarnya sangat ditentukan oleh peran
seorang manajer dalam mengarahkan dan mengatur program dan kegiatan

yang sudah didesain sedemikian rupa untuk mencapai tujuan organisasi.



Dengan manajemen yang baik, maka program-program dan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan dapat lebih terfokus, tidak tumpang tindih, efektif
dan efesien. Dalam hal ini, muaranya adalah keteraturan, kesesuaian dan
keakuratan sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing untuk secara
bersama-sama mencapai tujuan yang diharapakan. Namun sebaliknya
apabila manajemen tidak diterapkan dengan baik sesuai kaidahnya, maka
desain program dan kegiatan organisasi menjadi tidak efektif, ketidakaturan
serta ketidaksesuaian.

Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) di bentuk untuk
kepentingan operasional PNPM Mandiri Perkotaan dan dipilih oleh
masyarakat melalui  forum  musyawarah, selanjutnya dipercaya
mengendalikan pengelolaan dana bergulir PNPM Mandiri Perkotaan dan
secara partisipatif, transparan, dan akuntabel. Dana tersebut dimanfaatkan
oleh masyarakat miskin untuk perkuatan modal usaha agar dapat mendorong
peningkatan perekonomian. Pentingnya manajemen dilaksanakan dalam
kegiatan pengelolaan dana bergulir PNPM Mandiri Perkotaan adalah karena
kompleksnya mekanisme dan tahapan prosedur yang akan dilaksanakan
Lembaga Keswadayaan Masyarakat LKM Kemas dari aspek perencanaan,
kegiatan dana bergulir PNPM Mandiri Perkotaan pada LKM Kemas
Kelurahan Maricaya Selatan tetap mengacu pada hasil usulan masyarakat
melalui forum musyawarah (rembug warga) tingkat kelompok masyarakat,
tingkat RT/RW, tingkat Kelurahan dan Kecamatan. Untuk mendapatkan hasil
dari usulan penerima manfaat KSM, sehingga dari rapat musyawarah yang
dilaksanakan menjadikan dasar pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan

dalam pemberian bantuan langsung masyarakat BLM dan dikelurkanlah surat



ketetapan dari Ketua LKM sebagai dasar pelaksanaan kegiatan dana
bergulir. Aspek penggorganisasian melalui pemilihan dari masyarakat untuk
membentuk penggorganisasian dimasyarakat wilayah Kelurahan Maricaya
Selatan dimana peran masyarakat sangat menentukan dalam pembentukkan
penggorganisasian dan mengedepankan segala sesuatunya ditentukan oleh
masyarakat sendiri. Prinsip dari oleh dan untuk masyarakat benar-benar
mewarnai  setiap kegiatan. Penggorganisasian Sebagai lembaga
kepemimpinan kolektif dari suatu organisasi masyarakat yang terbentuk dan
berfungsi utama sebagai dewan pengambilan keputusan, yang dilakukan
melalui proses pengambilan keputusan Aspek pelaksanaan dilihat dari hasil
rapat persiapan perencanaan dana bergulir PNPM Mandiri Perkotaan pada
LKM Kemas menjadi acuan langkah kerja selanjutnya yang disepakati dalam
forum musyawarah dalam penetapan usulan kepada penerima manfaat.
Maka dikeluarkanlah surat ketetapan Ketua LKM Kemas menjadi dasar
dalam pelaksanaan kegiatan dana bergulir PNPM Mandiri Perkotaan. agar
perlaksanaan dana bergulir bisa terealisasi bagi Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) dan tepat sasaran. Aspek pengawasan yang dilakukan
oleh LKM Kemas dengan membentuk kelompok/tim pengawas dari
masyarakat untuk memantau secara langsung kegiatan dana bergulir dan
melakukan pengawasan untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan
dengan fakta dilapangan. Hal ini bertujuan untuk menghindari hal-hal yang
tidak sesuai dengan perencanaan sebelumnya.

Program PNPM Mandiri Perkotaan dalam kegiatan dana bergulir LKM
Kemas mengalami permasalahan yang menyangkut penyalahgunaan dana

bergulir PNPM Mandiri Perkotaan. Dalam hal ini dana bergulir tidak tepat



kepada masyarakat miskin karena di dalam pembagian dana bergulir masih
ada sebagian disalurkan kepada masyarakat yang lebih mampu atau tidak
mempunyai usaha mendapatkan dana bergulir di sebabkan adanya pihak
keluarga, teman di dalam LKM Kemas sehingga di dalam proses penyaluran
dana begulir dapat dipermudah. Program PNPM Mandiri Perkotaan pada
dana bergulir di peruntukkan bagi masyarakat miskin untuk perkuatan modal
usaha agar dapat mendorong peningkatan perekonomian.

Permasalahan lainnya yang juga muncul dana bergulir PNPM Mandiri
Perkotaan pada proses pengembalian dana bergulir yang diberikan.
Masyarakat memilki pemahaman bahwa dana tersebut adalah dana hibah
dan tidak perlu di kembalikan sehingga dana menjadi macet. Secara umum
hai ini mungkin disebabkan karena pola pemikiran masyarakat yang
cenderung tradisional, mereka belum memahami konsep pemberdayaan
yang sebenarnya yang merupakan ikon dari PNPM Mandiri Perkotaan.
Ketidak pahaman masyarakat itu bisa di sebabkan karena kondisi
masyarakat yang lemah dari segi perekonomian.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut diatas menunjukkan
bahwa manajemen LKM Kemas Kelurahan Maricaya Kota Makassar dalam
pelaksanaan dana bergulir PNPM Mandiri pekotaan belum terselenggara
dengan baik, sehingga tujuan-tujuan dalam pengelolaan dana bergulir belum
dapat diwujudkan dengan baik. Sehingga peneliti tertarik bermaksud
melakukan penelitian dengan judul :

“Manajemen Dana Bergulir PNPM Mandiri Perkotaan Pada LKM

Kemas Kelurahan Maricaya Selatan Kota Makassar”.



B. Fokus Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana manajemen dana
bergulir PNPM Mandiri Perkotaan pada LKM Kemas Kelurahan Maricaya

Selatan Kota Makassar”?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui Manajemen
Dana Bergulir PNPM Mandiri Perkotaan Pada LKM Kemas Kelurahan

Maricaya Selatan Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan untuk hal-hal sebagai berikut :

1. Akademi, Dapat menambah ilmu pengetahuan, memperluas wawasan
serta sebagai bahan tambahan refrensi bagi peneliti lainnya yang ingin
mengkaji lebih jauh khususnya dalam manajemen dana bergulir PNPM
Mandiri Perkotaan.

2. Praktis, Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi instansi terkait,
pemerintah daerah, LSM dan masyarakat dalam hal manajemen dana

bergulir PNPM Mandiri Perkotaan.



